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Abstrak

Latar belakang penelitian ini didasari adanya permasalahan yang mengakibatkan hasil belajar
peserta didik pada materi teks eksemplum menjadi rendah. Guru masih menggunakan metode
ceramah yang sulit untuk mengetahui apakah seluruh peserta didik sudah mampu memahami
materi yang diajarkan atau belum menguasai. Untuk mengetahui hasil belajar dan keaktifan
peserta didik peneliti memilih menggunakan Model pembelajaran Learning Starts With a
Questions dan Problem Based Learning. Adapaun tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti
perbandingan hasil belajar kemampuan menulis teks eksemplum melalui model Learning Start
With a Questions dengan Problem Based Learning. Metode yang digunakan menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pembelajaran
menggunakan model Learning Starts With a Questions dengan kelas yang menggunakan model
Problem Based Learning memberikan perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan
menulis teks eksemplum. Hasil kemampuan menulis teks eksemplum pada peserta didik kelas
IX-D dapat disimpulkan bahwa nilai terbesar yaitu 90 dan nilai terkecil 60. Berdasarkan hasil
statistic uji t, diketahui bahwa pembelajaran menggunakan model Learning Starts With a
Questions dengan model Problem Based Learning terhadap kemampuan menulis teks
eksemplum pada kelas IX menunjukkan perbedaan yang signifikan. Perbedaan nilai rata-rata
kemampuan menulis teks eksemplum menggunakan model Learning Starts With a Questions
lebih besar dibandingkan rata-rata yang menggunakan model Problem Based Learning..

Kata Kunci: Kemampuan Menulis Teks Eksemplum, Model Pembelajaran Learning Starts
With a Question, dan mode Problem Based Learning.
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Abstract

There are issues that contribute to low student learning outcomes. One major drawback of the
teacher-centered method is that it is difficult for the teacher to know whether all students have
understood or have not mastered the material being taught. Increasing student activity can be
accomplished through a variety of means, including the use of learning models. Among numerous
learning models introduced, the author chose two types of good cooperative learning models to
apply in this study, notably Learning Starts With a Question and Problem-Based Learning. The
objectives of this study are: (1) to identify how students' ability to write exemplum texts by using
Learning Start With a Questions (2) To identify how students' ability to write exemplum texts by
using Problem-Based Learning (3) To identify how to compare students’ ability to write
exemplum texts by using Learning Starts With a Question and Problem-Based Learning. The
method employed in this study is a quantitative research approach, with the type of research
implemented being quasi-experimental research. The design used in this study is the
nonequivalent posttest-only control group design. The groups in this study were divided into two:
the first experimental group and the second experimental group. The conclusions of this study
are: (1) there is a significant difference in the students' ability to write exemplum texts between
classes that apply the Learning Starts with a Question model and classes that apply the Problem-
Based Learning model. (2) The results of the ability to write exemplum texts for students in class
IX-D showed that the largest score was 90 and the smallest score was 60. (3) According to the
statistical results of the t test, there is a significant difference between learning activities using the
Learning Starts With a Question model and the Problem Based Learning model on the ability to
write exemplum texts in class IX.

Key Words: Ability in writing Exemplum, Text using the Learning Starts With a Question
Learning Model and Problem Based Learning.

A. Pendahuluan

Pendidikan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan kualitas sumber
daya manusia yang handal dalam pembangunan. Sampai saat ini, sekolah dianggap sebagai lembaga
pendidikan utama yang berfungsi sebagai pusat pengembangan kualitas sumber daya manusia dengan
didukung oleh pendidikan keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, hasil pendidikan di sekolah
sangat diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mempersiapkan kehidupannya.

Proses pembelajaran merupakan segi yang penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, karena
itu layak jika pengadaan pembaharuan guna meningkatkan kualitas pendidikan yang diawali dari dalam
proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat interaksi antara guru dan peserta didik. Dalam
mengembangkan pembelajaran diperlukan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran di semua jenjang pendidikan. Bahasa
Indonesia menjadi mata pelajaran di pendidikan formal karena bahasa Indonesia memiliki kedudukan
yang penting dalam kehidupan bangsa Indonesia. Mengingat pentingnya bahasa dalam kehidupan
manusia, maka setiap manusia harus mengembangkan kemampuan berbahasa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa yaitu dengan
memasukkan bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran di pendidikan formal. Peserta didik
beranggapan pelajaran bahasa Indonesia tidak penting, karena tanpa dipelajari peserta didik sudah
dapat berbahasa Indonesia. Anggapan ini membuat kepedulian dan kecintaan peserta didik terhadap
bahasa Indonesia berkurang.

Pembelajaran bahasa Indonesia juga merupakan serangkaian kegiatan atau proses belajar mengajar
yang diarahkan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi. Komunikasi
tersebut tentunya dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulisan. Cara berkomunikasi tersebut dapat dipelajari peserta didik pada empat aspek
keterampilan berbahasa. Salah satu aspek keterampilan berbahasa ialah menulis.

Menurut Kusmana (2012: 99) menulis adalah berkomunikasi secara tertulis. Berkomunikasi tertulis
itu dapat menembus ruang dan waktu. Berkomunikasi melalui tulisan dibatasi oleh kehadiran pembaca
dalam suatu ruang. Berkomunikasi lewat tulisan tidak dalam waktu tulisan itu dibuat, namun dapat
dilakukan pembaca pada waktu yang berbeda, mungkin sehari berikutnya, sebulan yang akan datang,
atau setahun yang akan datang. Bahkan mungkin sepuluh tahun yang akan datang tulisan berfungsi
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sebagai media komunikasi. Oleh sebab itu dalam berkomunikasi tertulis, peserta didik dapat
menuangkan ide-ide, ekspresi, atau perasaan ke dalam tulisan.

Dalam QS. Al-Bagarah: 282 yang artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang
yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. (QS. Al-Bagarah: 282)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT berfirman, agar menulis segala transaksi dalam
muamalah secara adil dan benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah
telah mengajarkannya kepadanya, maka hendaklah dia menuliskannya. Penulisan yang tidak benar
bukan hanya berdampak pada kekacauan arus pencatatan itu sendiri, akan tetapi juga akan berpengaruh
pada kehidupan khalayak banyak. Maka kejujuran dari seorang penulis menjadi penting untuk
menegakkan keadilan dalam pengambilan keputusan atas permasalahan yang terjadi.

Sedangkan prinsip kebenaran berkaitan dengan penulisan yang jujur dan sesuai dengan kenyataan
dalam aktivitas memecahkan suatu masalah yang dilakukan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan
baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran ini dapat menciptakan nilai keadilan dalam
mengakui dan mengukur peserta didik dalam menuangkan ide-ide tulisan secara teratur dan sistematis.
Dengan penguasaan keterampilan menulis diharapkan peserta didik dapat mengungkapkan gagasan,
pikiran, dan perasaan yang dimilikinya ke dalam berbagai jenis tulisan, baik fiksi maupun non fiksi.

Oleh karena itu, pengembangan menulis perlu ditingkatkan, karena menulis menjadi salah satu
keterampilan berbahasa yang diajarkan di tingkat sekolah pertama, khususnya kelas IX. Materi yang
diajarkan di kelas IX berupa teks, hal ini lebih menuntut peserta didik memiliki pengetahuan yang luas
dan terampil mengungkapkan gagasan seperti teks eksemplum. Teks eksemplum yaitu teks yang
menceritakan perilaku tokoh yang ada di dalam cerita, peristiwa apa saja yang dilalui oleh tokoh, dan
diakhiri dengan interpretasi dari dalam diri tokoh tersebut. Pada materi pembelajaran teks eksemplum
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami isi dan membuat teks
eksemplum yang sesuai dengan struktur dan kebahasaan dari teks eksemplum. Cara membuat teks
eksemplum yaitu peserta didik dapat menulis dengan kata-kata sendiri dalam peristiwa yang pernah
dialami.

Teks eksemplum yaitu termasuk ke dalam kurikulum 2013. Pelaksanaan pembelajaran dalam
Kurikulum 2013 mendorong adanya partisipasi aktif dari peserta didik, maka peran guru di dalam
proses pembelajaran adalah sebagai fasilitator dan mediator untuk tercipta suasana belajar yang
mendorong peserta didik aktif untuk belajar. Sehingga guru tidak selalu berceramah di depan kelas
untuk menyampaikan materi, tetapi guru menciptakan situasi belajar yang dapat mendorong peserta
didik untuk belajar dan terlibat aktif dalam mendapatkan pengetahuan yang diperoleh lewat
pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal sebelum penelitian pada tanggal 4 Juli 2019 pada guru mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas IX di sekolah SMP Yapia Parung dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas IX-
A dan IX-B. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan yaitu dalam pembelajaran, guru masih
menggunakan metode konvensional (ceramah) khususnya pada materi teks eksemplum. Pembelajaran
dengan metode ceramah dilaksanakan dengan cara guru menyampaikan materi di depan kelas yang
hanya memanfaatkan dari LKS sepanjang pembelajaran berjalan, yang dilakukan peserta didik hanya
mendengarkan dan peserta didik juga banyak melakukan aktivitas lain yang tidak terkait dengan materi
pembelajaran seperti menggunakan gawai bahkan ada yang tertidur. Pada waktu peserta didik
diberikan kesempatan untuk bertanya sebagian besar peserta didik tidak mengambil kesempatan
tersebut dan saat peserta didik diberikan pertanyaan oleh guru, hanya beberapa peserta didik yang
mampu menjawab pertanyaan, jawabannya pun masih terkesan seadanya tanpa menggunakan analisis
ataupun pendapat pribadi.

Dengan menggunakan metode pembelajaran tersebut, peserta didik tidak terlalu leluasa
mengembangkan kemampuannya dalam memperdalam materi. Hal ini disebabkan karena peserta didik
kurang memahmi terkait pelajaran yang diberikan oleh guru, peserta didik juga tidak tertarik dan bosan
ketika mengikuti pembelajaran sehingga membuat keaktifan peserta didik belum optimal, baik saat
bertanya, menjawab, dan menanggapi pernyataan.

Adanya permasalahan tersebut mengakibatkan hasil belajar peserta didik menjadi rendah.
Kekurangan dari metode ceramabh, salah satunya adalah guru sulit untuk mengetahui apakah seluruh
peserta didik sudah mampu memahami materi yang diajarkan atau belum mengusai. Meskipun saat
diberikan kesempatan untuk bertanya peserta didik memilih bersikap diam, ini bukan berarti peserta
didik sudah paham materi yang diajarkan. Hal ini terbukti keaktifan peserta didik saat proses
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pembelajaran menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik dalam menulis teks
eksemplum.

Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut penting adanya penggunaan strategi
pembelajaran yang bervariasi juga tepat untuk menarik minat dan perhatian peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga suasana pembelajaran dapat menyenangkan dan nyaman. Dan untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dapat dilakukan melalui beberapa hal, diantaranya dengan
menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran terdiri dari banyak model, model
pembelajaran kooperatif yang baik dan terpilih untuk diterapkan oleh penulis di sekolah tersebut ada
dua macam yaitu Learning Starts With a Questions dan Problem Based Learning.

Beberapa penyebab yang melatar belakangi penulis sehingga memilih model tersebut adalah karena
kedua model ini sama-sama menciptakan peserta didik lebih aktif dan terjadinya diskusi materi,
sehingga setiap individu dituntut untuk selalu berpikir dan aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Untuk itu penulis akan mengadakan penelitian yang memandingkan hasil belajar peserta
didik menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda, yaitu Learning Starts With a Questions dan
Problem Based Learning.

Model pembelajaran Learning Starts With a Question diharapkan dapat menghilangkan rasa bosan
peserta didik dalam belajar. Peserta didik dapat saling bertukar pikiran dengan teman. Hal ini dapat
membuat kelas lebih hidup dan menyenangkan, sehingga peserta didik akan lebih serius belajar. Di
samping itu, para peserta didik pun dapat lebih leluasa mengekspresikan seluruh pengetahuannya
sehingga keadaan di kelas akan berupa diskusi dan menghasilkan statement yang seru antara seluruh
peserta didik, dikarenakan penjelasan suatu materi akan terlaksana secara rinci dan detail sehingga para
peserta didik akan mudah memahami secara serempak.

Strategi yang kedua yaitu model pembelajaran Problem Based Learning. Problem Based Learning
menggunakan permasalahan sebagai bahan diskusi pembelajaran. Permasalahan tersebut akan
dipecahkan oleh peserta didik. Dengan adanya pembelajaran ini, diharapkan peserta didik akan terbiasa
menghadapi masalah dan mampu memecahkannya. Dalam model ini peserta didik dituntut untuk
berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada di dunia nyata. Selain itu, model ini juga
mengajarkan peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok sehingga akan menumbuhkan
keaktifan dalam pembelajaran dan akan mudah diingat oleh peserta didik karena peserta didik akan
memahami dan mencoba masalah yang ada oleh dirinya sendiri.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran teks eksemplum sangat
tepat, karena pada model pembelajaran ini menggunakan masalah yang nyata sebagai bahan
pembelajaran. Peserta didik akan memecahkan masalah tersebut secara individu atau kelompok
sehingga diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar. Dengan meningkatnya keaktifan
memungkinkan memberikan dampak positif pada keberhasilan belajar.

Penggunaan dua kelas sebagai pembanding didasarkan pada pemerolehan hasil ulangan. Hasil
ulangan di kelas IX-A yang terdiri atas 30 peserta didik, 15 peserta didik yang memenuhi KKM,
sedangkan untuk kelas pembanding di kelas IX-B diperoleh data dari 28 peserta didik yang memenuhi
KKM yaitu 10 peserta didik. Setelah dilakukan penerapan kedua model tersebut, maka terdapat
perbedaan hasil belajar kemampuan menulis peserta didik. Oleh sebab itu dilakukanlah perbandingan di
dua kelas dengan dua model yang berbeda yaitu model Learning Starts With a Questions dan model
Problem Based Learning.

Berdasarkan beberapa permasalah dalam pembelajaran diatas maka diharapkan lebih peduli
terhadap proses pembelajaran yang akan diikuti dengan model pembelajaran. Penulis akan
membandingkan hasil belajar peserta didik yang menggunakan dua model pembelajaran. Selain itu
diharapkan juga dengan perubahan metode dalam kelas, hasil belajar peserta didik juga meningkat.
Penelitian ini dengan judul “Perbandingan Kemampuan Menulis Teks Eksemplum Menggunakan Model
Pembelajaran Learning Starts With a Question dengan Problem Based Learning”.

B. Metodologi

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu
proses penemuan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan
keterangan mengenai apa yang kita ketahui (Margono, 2004: 105). Menurut Sukardi (2008: 16)
penelitian dengan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta,
menunjukkan hubungan antar variable, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan
hasilnya.

Dengan kata lain penelitian kuantitatif ini selalu melibatkan data berupa angka. Data yang berupa
angka ini selanjutnya diolah secara statistik dan dianalisa sehingga mendapat suatu kesimpulan tertentu.



AJLE/5.1; 25-31; 2026 29

Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan
antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu
atau biasa disebut kuasi eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian
yang mendekati eksperimen murni (Sukardi 2008: 16). Penelitian kuasi eksperimen atau eksperimen
semu berfungsi untuk mengetahui pengaruh atau perbedaan percobaan/perlakuan terhadap
karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti Metode eksperimen semu pada dasarnya sama
dengan eksperimen murni, bedanya adalah dalam pengontrolan variabel. Pengontrolannya hanya
dilakukan terhadap satu variabel saja, yaitu variabel yang dipandang paling dominan (Nana Syaodih,
2016: 207).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The nonequivalent posttest-only control group
design. Penelitian ini membagi kelompok menjadi dua, yakni kelompok eksperimen kesatu dan
kelompok eksperimen kedua. Pada desain ini kelompok eksperimen tidak dipilih secara acak. Kelompok
eksperimen merupakan kelompok yang mendapat perlakuan. Dalam penelitian ini kelas IX-A sebagai
kelas eksperimen kesatu yang menggunakan Model Pembelajaran Learning Starts With a Question
dalam menulis teks Eksemplum dan kelas IX-D sebagai kelas eksperimen kedua yang menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam menulis teks Eksemplum. Setelah kedua kelompok
eksperimen diberi perlakuan, maka diberi post test (O).

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama YAPIA Parung yang berlokasi di Jl. Yapia
Waru Jaya No. 30 Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Populasi dalam penelitian adalah peserta didik
kelas IX-A dan peserta didik kelas IX-D yang berjumlah 57 di SMP Yapia Parung. Sampel dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas IX-A dan IX-D di SMP Yapia Parung. Kelas IX-A menggunakan model
pembelajaran Learning Starts With a Questions sedangkan kelas IX-D menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning.

C. Hasil dan Pembahasan

1) Kemampuan menulis teks eksemplum menggunakan model Learning Starts With a

Questions.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa pembelajaran menggunakan

model Learning Starts With a Questions dengan kelas yang menggunakan model Problem

Based Learning memberikan perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan menulis teks

eksemplum. Hasil kemampuan menulis teks eksemplum pada peserta didik kelas IX-A

dapat disimpulkan bahwa nilai terbesar yaitu 90 dan nilai terkecil 60. Hasil tes yang

dilakukan di kelas eksperimen I dengan model Learning Starts With a Questions sesuai
tabel diatas diperoleh N sebesar 29, nilai mean 73,79 dan nilai median 70. Berdasarkan

grafik di kelas eksperimen I dapat diketahui bahwa peserta didik mendapat nilai 60

sebanyak 5 orang, yang mendapat nilai 70 sebanyak 12 orang, yang mendapat nilai 80

sebanyak 8 orang, dan yang mendapat nilai 90 sebanyak 4 orang.

2) Kemampuan menulis teks eksemplum menggunakan model Problem Based Learning
Hasil kemampuan menulis teks eksemplum pada peserta didik kelas IX-D dapat disimpulkan
bahwa nilai terbesar yaitu 90 dan nilai terkecil 60. Hasil tes yang dilakukan di kelas
eksperimen II dengan model Problem Based Learning sesuai tabel diatas diperoleh N sebesar
28, nilai mean 68,21 dan nilai median 70. Berdasarkan grafik di kelas eksperimen II dapat
diketahui bahwa peserta didik yang mendapat nilai 60 sebanyak 10 orang, yang mendapat
nilai 70 sebanyak 15 orang, yang mendapat nilai 80 sebanyak 1 orang, dan yang mendapat
nilai 90 sebanyak 2 orang.

3) Komparasi kemampuan menulis teks eksemplum menggunakan model Learning Starts With
Questions dengan model Problem Based Learning.Berdasarkan hasil statistic uji t, diketahui
bahwa pembelajaran menggunakan model Learning Starts With a Questions dengan model
Problem Based Learning terhadap kemampuan menulis teks eksemplum pada kelas IX
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Perbedaannilai rata-rata kemampuan menulis teks
eksemplum menggunakan model Learning Starts With a Questions lebih besar dibandingkan
rata-rata yang menggunakan model Problem Based Learning.

Pengambilan sampel dalam penelitina ini dilakukan dengan teknik sapel jenuh. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 57 peserta didik yaitu kelas IX A berjumlah 29
orang sebagai kelompok eksperimen I, dan kelas IX D berjumlah 28 orang sebagai kelompok
eksperiment II. Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa adanya perbedaan hasil belajar
pada kelas eksperiment I dan kelas eksperiment II. Model pembelajaran Learning Starts With a
Questions lebih mudah dipahami dibandingkan model pembelajaran Problem Based Learning.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian tentang perbandingan kemampuan menulis
teks eksemplum menggunakan model learning starts with a question dengan problem based
learning di SMP Yapia Parung, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. 0.021 dan
0.020 atau lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 0.05. Maka nilai Sig. = 0,021 < 0,05 dan
0,020 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis berbunyi
bahwa terdapat perbedaan antara kelas yang menggunakan model Learning Starts With a
Questions dengan kelas yang menggunakan model Problem Based Learning.

2) Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa pembelajaran menggunakan
model Learning Starts With a Questions memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas yang menggunakan model Problem Based Learning. Hal ini ditunjukkan dari
hasil yang diteliti, bahwa terdapat perbedaan antara hasil menulis eksemplum menggunakan
model Learning Starts With a Questions dengan model Problem Based Learning. Dengan
dibuktikan dari rata-rata nilai peserta didik. Pada kelas yang menggunakan menggunakan
model Learning Starts With a Questions memiliki rata-rata 73,79 sedangkan kelas yang
menggunakan model Problem Based Learning memiliki rata-rata 68,21. Maka selisih dari dua
mean tersebut adalah 5,58. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan terhadap kemampuan menulis teks eksemplum menggunakan model Learning
Starts With a Questions.
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